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•QRIS diluncurkan sebagai inovasi pembayaran digital untuk mendukung efisiensi dan cashlesssociety.
•Mahasiswa UNILA sudah mengenal QRIS, tetapi belum seluruhnya memanfaatkannya dalam transaksi sehari-hari.
•Kendala yang muncul meliputi keterbatasan pemahaman, kebiasaan menggunakan uang tunai, serta keraguan terhadap keamanan.
•Hal ini menimbulkan pertanyaan sejauh mana efektivitas penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa dapat tercapai.








•Perpres No. 95 Tahun 2018 tentang SPBE.
•Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025 (Bank Indonesia).
•Program cashlesssociety sejak 2014.
•Implementasi QRIS oleh Bank Indonesia sejak 2019.







•Mahasiswa Universitas Lampung (UNILA) sebagai digital native dan pengguna aktif layanan digital.
•Lingkungan kampus menyediakan berbagai layanan transaksi, sebagian sudah mendukung pembayaran digital melalui QRIS.
•Pemanfaatan QRIS di kalangan mahasiswa masih bervariasi: ada yang rutin, ada yang terbatas, bahkan ada yang belum memanfaatkan.








•Mahasiswa tidak hanya mengetahui tetapi juga konsisten memanfaatkan QRIS.
•QRIS digunakan secara efektif: mudah, cepat, aman, dan diterima luas.
•Mendukung transformasi pelayanan publik digital yang inklusif, transparan, dan efisien.





Sumber: (Diolah Oleh Peneliti, 2025)
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